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INTISARI 

SIMULASI ALIRAN DUA FASA JALUR PERPIPAAN GAS 

  STUDI KASUS JARINGAN PERPIPAAN PERTAMINA GAS  

JALUR SEMARANG-GRESIK 

 

 

Dalam sistem perpipaan gas alam, salah satu pertimbangan dalam 

perancangan jalur perpipaan adalah penurunan tekanan yang terjadi sepanjang 

aliran gas dari sumber sampai ke konsumen dengan jarak yang relatif jauh. 

Perhitungan energi yang diperlukan untuk mengalirkan gas menjadi penting agar 

fluida gas sampai di lokasi konsumen dengan kondisi baik tekanan maupun debit 

sesuai dengan keinginan konsumen tersebut. Apabila dengan diameter dan 

panjang pipa tertentu, gas tidak mencapai kondisi yang diinginkan akibat 

terjadinya penurunan tekanan yang disebabkan gesekan, perubahan elevasi dan 

akselerasi fluida, maka diperlukan komponen tambahan untuk meningkatkan 

energi aliran gas seperti kompresor di posisi tertentu dalam jalur perpipaan. 

Sistem perpipaan juga seringkali tidak hanya mengalirkan fluida gas satu fasa, 

tetapi dapat juga untuk mengalirkan fluida dua atau multifasa, seperti sistem 

perpipaan dari kepala sumur gas menuju ke fasilitas pemrosesan gas. Untuk itu 

diperlukan pengembangan perhitungan aliran fluida di dalam pipa dengan 

menggunakan persamaan-persamaan aliran dua fasa. 

Penelitian ini berupa simulasi aliran gas dengan studi kasus jaringan 

perpipaan Pertamina Gas jalur Semarang ke Gresik (Gresem). Simulasi aliran gas 

dalam jaringan perpipaan dilakukan tanpa menyertakan elemen kompresor di jalur 

Onshore Receiving Facilities (ORF) sampai ke Gresik. Tujuannya adalah untuk 

melihat kondisi debit dan tekanan gas yang sampai ke konsumen di PLTGU 

Tambak Lorok dan Gresik sehingga diperoleh pertimbangan apakah perlu 

menambahkan kompresor atau tidak. Selain simulasi aliran gas satu fasa, dalam 

penelitian ini juga dilakukan simulasi aliran dua fasa dengan menambahkan 

komponen kondensat dalam komposisi aliran gas alam tersebut. Simulasi 

dilakukan dengan memberikan variasi perbandingan debit fasa gas dengan fasa 

cair, variasi panjang pipa dari ORF ke Gresik, serta variasi pada tekanan di 

konsumen PLTGU Tambak Lorok dan Gresik. 

 

Kata kunci : jaringan perpipaan gas, aliran dua fasa  

 

SIMULASI ALIRAN DUA FASA JALUR PERPIPAAN GAS  (STUDI KASUS JARINGAN PERPIPAAN
PERTAMINA GAS   JALUR
SEMARANG-GRESIK)
Atanasius Hardito P, Ir. Joko Waluyo, M.T., Ph.D., IPM., ASEAN Eng
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Halaman Pernyataan
	Naskah Soal Tugas Akhir
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Daftar Notasi
	Intisari
	BAB I Pendahuluan
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II Tinjauan Pustaka
	2.1 Simulasi Jaringan Pipa Transmisi
	2.2 Model Aliran Dua Fasa
	2.3 Karakteristik Gas Alam

	BAB III Landasan Teori
	3.1 Persamaan Aliran Satu Fasa
	3.2 Persamaan Aliran Dua Fasa
	3.2.1 Metode Mekanistik
	3.2.2 Metode Empirik
	3.2.2.1 Liquid Holdup kondisi tanpa slip
	3.2.2.2 Kecepatan superfisial
	3.2.2.3 Properti campuran gas dan liquid
	3.2.2.4 Pola aliran
	3.2.2.5 Prediksi liquid holdup kondisi slip
	3.2.2.6 Prediksi gradien tekanan


	3.3 Properti Fluida Hidrokarbon
	3.3.1 Properti Fisik Minyak/Kondensat
	3.3.2 Properti Fisik Air
	3.3.3 Properti Fisik Gas

	3.4 Sistem Perpipaan
	3.4.1 Sistem perpipaan seri
	3.4.2 Sistem perpipaan paralel
	3.4.3 Sistem perpipaan bercabang

	3.5 Rugi-rugi dalam Sistem Perpipaan
	3.5.1 Rugi-rugi Mayor
	3.5.2 Rugi-rugi Minor

	3.6 Solusi pada Simulasi Jaringan Pipa Aliran Dua Fasa

	BAB IV Metodologi Penelitan
	4.1 Diagram Alir
	4.2 Langkah-langkah Simulasi dengan Pipesim
	4.3 Validasi
	4.3.1 Validasi satu fasa cair
	4.3.2 Validasi satu fasa gas
	4.3.3 Konfirmasi


	BAB V Hasil dan Pembahasan
	5.1 Studi Kasus Transmisi Gas Semarang-Gresik
	5.2 Hasil Simulasi Aliran Gas Jalur Perpipaan Gresem
	5.2.1 Kasus 1
	5.2.2 Kasus 2

	5.3 Hasil Simulasi Aliran Dua Fasa
	5.3.1 Pengaruh variasi GLR
	5.3.2 Pengaruh variasi panjang pipa ORF-Gresik
	5.3.3 Jalur pipa ORF ke Gresik
	5.3.4 Jalur pipa ORF ke PLTGU Tambak Lorok
	5.3.5 Jalur pipa FSRU ke ORF
	5.3.6 Pengaruh Tekanan di PLTGU Tambak Lorok dan Gresik

	5.4 Efek Aliran Dua Fasa dalam Jaringan Perpipaan

	BAB VI Kesimpulan dan Saran
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Pengembangan Lanjut

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

